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ABSTRAK 

Pada dasarnya pengambilan keputusan merupakan proses menentukan 
suatu jalan keluar dengan berkomunikasi secara bersama-sama atau secara 
universal diartikan sebagai pemilihan di antara berbagai alternatif mencakup 
pembuatan pemilihan maupun pemecahan masalah. Proses pengambilan 
keputusan selalu menghasilkan suatu pilihan final. Keputusan dibuat untuk 
mencapai tujuan melalui  pelaksanaan secara maksimal sehingga menghasilkan 
dampak yang nyata. Permasalahan yang terjadi dalam pengambilan keputusan di 
Desa Gondang adalah mekanisme yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
sering kali tidak menggunakan musyawarah desa (Musdes). Sehingga hasil dari 
keputusan tersebut tidak maksimal dan bukannya untuk kemaslahtan masyarakat 
akan tetapi malah membuat konflik dimasyarakat dengan hasil keputusan yang 
telah buat.  

Penelitian skripsi yang berjudul “Pengambilan Keputusan Di Desa 
Gondang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang Perspektif Siyasah” merupakan 
penelitian yang menggunakan kerangka teori syura (Musyawarah). Sifat 
penelitian ini adalah deskriptif, yakni menjelaskan data yang ada di lapangan dan 
sekaligus memberikan penilaian terhadap data tersebut. Pendekatan masalah yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan, menguraikan 
dan menggambarkan proses pengambilan keputusan di Desa Gondang, 
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. 

Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan, penyusun berkesimpulan 
bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan di Desa Gondang merupakan 
wewenang dari kepala desa sebagai pemimpin atau orang yang mempunyai 
jabatan tertinggi dalam pemerintahan desa. dalam menjalankan pemerintahannya 
yang berkaitan dengan pemecahan masalah-masalah yang ada di masyarakat, 
mekanisme yang dilakukan dalam pengambilan keputusan oleh kepala desa 
menggunakan cara musyawarah tingkat dusun (Musdus) yang kemudian 
dilanjutkan dengan musyawarah tingkat desa (Musdes). Namun, dari keputusan-
keputusan yang telah di buat, terdapat beberapa pengambilan keputusan yang 
bertujuan untuk kemaslahatan masyarakat desa justu membuat perekonomian 
masyarakat Desa Gondang kurang berkembang karena orang-orang yang 
berdagang bukan masyarakat lokal melainkan dari luar desa. hal tersebut tidak 
lepas dari proses pengambilan keputusan yangdilakukan oleh kepala desa tidak 
menggunakan cara musyawarah seperti semestinya, akan tetapi musyawarah yang 
dilakukan hanya sebagian kecil masyarakat tidak lewat Musdus dan Musdes. 
Sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal karena belum bisa mensejahterakan 
masyarakat desa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 05436/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Hā’ 

Khā’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Zai 

Sīn 

Syīn 

Sād 

Dād 

Tā 

Zā 

‘Ain 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

Ś 

J 

Ḥ 

Kh 

D 

ś 

R 

Z 

S 

Sy 

Ş 

Ḍ 

Ṭ 

Ẓ 

-‘- 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

’- 

Y 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis ahmadiyyah اَْ+َ(ِ'%$#

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

#,َ-)َ.َ ditulis jamā‘ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

’ditulis karāmatul-auliyā آ6ََا5َُ# ا2َ1ْو0َ1ِْ/ء  

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 



 

vii 
 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda (-) hubung di atasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 

:;ُ<َ0ْ=َ ditulis bainakum 

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul َ?ْ<ل

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (’) 

@ُAَْأَأ:ْ  ditulis a’antum 

C$ADَ5ُ ditulis mu’annas� 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

6ْEُ1ْناF  ditulis Al-Qur’an 

 ditulis Al-Qiyās ا0َEِ1ْ-س

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya. 

$Gَءا-)َ    ditulis Ass-Samā’  

H)ْ$I1َا  ditulis Asy-Syams 
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

Jُ1ْضو6ُذَوِى ا  ditulis śawîl-furûd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

#$<Lُ1ا Mُْاَه  ditulis Ahl as-Sunnah 

 Nُ0ْOَم-PَGْ-ِ1ْا   ditulis Syaikhul-Islam 

K.  Pengecualian 

  Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

ا��� � ر ب� ا��� 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak.1 Istilah ini dapat diterapkan pada 

pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu. 

Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat 

memaksakan atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang 

mengharuskan pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi 

pedoman tindakan yang paling mungkin memperoleh hasil yang 

diinginkan. 

Interpretasi dari kebijakan menurut Dye dimaknai dengan hal 

penting: pertama, bahwa haruslah dilakukan oleh badan pemerintah, dan 

kedua, kebijakan tersebut mengandung pilihan dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh pemerintah. Selain Dye, James E. Anderson 

mendefinisikan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, 

kelompok, instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam suatu bidang 

kegiatan tertentu.2 

Kebijakan memang menjadi ranah yang amat berbau kekuatan 

untuk saling mempengaruhi dan melakukan tekanan para pihak. Sehingga, 

                                                             
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2015) 
2 Dwiyanto Indiahono, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisy (Yogyakarta: 

GAVA MEDIA, 2009), hlm. 17. 
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tak heran jika Carl Friedrich pun mendefinisikan kebijakan sebagai suatu 

tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, 

kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan 

adanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang 

untuk mencapai tujuan tertentu.3 

Kebijakan atau kajian kebijakan dapat pula merujuk pada proses 

pembuatan keputusan-keputusan penting organisasi, termasuk identifikasi 

berbagai alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan 

pemilihannya berdasarkan dampaknya. Kebijakan juga dapat diartikan 

sebagai mekanisme politis, manajemen, finansial, atau administratif untuk 

mencapai suatu tujuan eksplisit.4 

Kebijakan pemerintah desa sama halnya dengan kebijakan publik 

pada umumnya baik itu kebijakan pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

maupun pemerintah kabupaten, sama-sama dibuat sebagai pedoman 

tindakan yang paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan, yang 

membedakannya hanya pada skala atau wilayahnya. Sedangkan dalam 

praktek pengambilan keputusan, dalam hal ini kebijakan pemerintah desa 

dilakukan oleh kepala desa bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). 

Setiap keputusan yang diambil didahului dengan prosedur yang 

akhirnya sampai pada kenyataan bahwa keputusan itu penting untuk 

diambil. Sahnya keputusan sangat tergantung pada mereka yang 

                                                             
3 Ibid., hlm. 18. 
4 “Kebijakan”, https://id.wikipedia.org. Di Akses 19 Oktober 2015 
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berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yaitu siapa yang 

memprakarsai dan siapa yang terlibat dalam proses pengesahan, sebab 

pengambilan keputusan masyarakat mencakup sebuah dimensi kekuasaan. 

Desa Gondang, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang 

merupakan suatu desa yang sebagian besar masyarakatnya bekerja secara 

serabutan, dalam artian pekerjaannya tidak menetap satu pekerjaan tetapi 

berganti-ganti sesuai dengan pekerjaan yang dibutuhkan saat itu. Namun, 

hal itu tidak membuat pastisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 

peraturan-peraturan dan kebijakan desa menjadi berkurang. Akan tetapi 

sebaliknya, itu terbukti dengan adanya karang taruna dan jam’iyyah-

jam’iyyah tahlil maupun masjid yang ada di Desa Gondang sebagai wadah 

aspirasi masyarakat. 

Sebagai seorang pemimpin, dalam hal ini kepala desa mempunyai 

wewenang menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan 

yang ditetapkan bersama BPD dan juga mengkoordinasikan pembangunan 

desa secara partisipatif dengan melibatkan elemen-elemen yang ada dalam 

masyarakat baik itu para tokoh agama, karang taruna, dan elemen-elemen 

masyarakat yang lainnya. Namun, hal yang berbeda terjadi di Desa 

Gondang di mana dalam penyelenggaraan peraturan-peraturan desa dan 

pembangunan desa kepala desa seringkali mengabaikan prosedur-prosedur 

yang harusnya dilaksanakan seperti dalam hal administrasi yang 

dimanipulasi data dan rapat musyawarah desa yang dihadiri oleh sebagian 

dari perangkat desa dan elemen masyarakat, sehingga menimbulkan 
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konflik antara kepala desa, aparat desa, kepala dusun, BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa) serta masyarakat. Konflik tersebut berupa saling 

menyalah dan tidak ambil pusing ketika dalam pelaksanaan dari keputusan 

tersebut tidak maksimal karena bagi yang tidak di undang dalam 

membahas masalah tersebut, msalah itu tanggung jawab dari orang-orang 

yang ikut membahasnya dan memutuskannya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menarik peneliti untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “ Pengambilan Keputusan di Desa 

Gondang, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang Perspektif Siyasah”, 

di mana penelitian ini dilakukan di Desa Gondang untuk masa jabatan 

kepala desa tahun  2012-2018. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan di Desa Gondang, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana pandangan siyasah tentang mekanisme pengambilan 

keputusan di Desa Gondang, Kecamatan Taman, Kabupaten 

Pemalang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pengambilan keputusan 

di Desa Gondang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dilihat 

dari sundut pandang siyasah. 

b. Untuk mengetahui mekanisme pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan nialai-nilai yang ada dalam ajaran agama Islam 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemerintah Desa Gondang dalam kebijakan atau pengambilan 

keputusan. 

b. Sebagai data permulaan bagi peneliti selanjutnya yang 

menginginkan untuk mendalami tentang kebijakan atau 

pengambilan keputusan yang ada di desa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, penyusun telah melakukan 

beberapa penelusuran tentang kebijakan atau pengambilan keputusan di 

desa, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, dalam skripsi berjudul ”Peran Tokoh Masyarakat Dalam 

Pengambilan Keputusan Pembangunan di Desa Banjupasar Kecamatan 

Buluspesantren Kebumen” yang disusun oleh Ika Febriana, skripsi ini 

membahas Peran Tokoh Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan 
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Pembangungan di Desa Banjurpasar Kecamatan Buluspesantren 

Kebumen.5 Berbeda dengan skripsi di atas, karena dalam skripsi ini 

membahas tentang pengambilan keputusan dilihat dari sudut pandang 

politik Islam (Siyasah), tidak melihat peran yang dimiliki oleh seseorang 

melainkan tentang mekanisme yang dilakukan dalam pengambilan 

keputusan. 

Kedua, “Peran BPD Dalam Pengambilan Keputusan Desa (Studi 

Kasus di Kelurahan Sumberarum Kecamatan Moyudan Sleman)” yang 

disusun oleh Kaha, Hendrikus Likusina, skripsi ini membahas Peran BPD 

Dalam Pengambilan Keputusan Desa (penelitian di Kelurahan 

Sumberarum Kecamatan Moyudan Sleman).6 Berbeda dengan skripsi di 

atas, karena dalam skripsi ini membahas tentang mekanisme pengambilan 

keputusannya tidak terkait dengan peran suatu lembaga ataupun 

perindividu. 

Ketiga, “Peranan Elite Informal Desa Dalam Proses Pengambilan 

Keputusan Pembangunan Desa: Studi Kasus di Kecamatan Semarang 

Selatan, Kotamadya Semarang, Propinsi Jawa Tengah” yang disusun oleh 

Mariyam Musawa, Tri Kadarwati, buku ini membahas tentang Peranan 

Elite Informal Desa Dalam Proses Pengambilan Keputusan Pembangunan 

                                                             
5 Ika Febriana “Peran Tokoh Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan Pembangunan 

Di Desa Banjurpasar Kecamatan Buluspesantren Kebumen” Skripsi Mahasiswa Program Studi 
Politik dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Semarang. 

6 Kaha, Hendrikus Likusina “Peran BPD Dalam pengambilan Keputusan Desa (Studi 
Kasus di Kelurahan Sumberarum Kecamatan Moyudan sleman)” Tesis Mahasiswa Program Studi 
Administrasi Universitas Gajah Mada, Tahun 2007. 
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Desa (Penelitian di Kecamatan Semarang Selatan, Kotamadya Semarang, 

Propinsi Jawa Tengah.7 

Keempat,”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap 

Pengambilan Keputusan Di Desa Longalo Kecamatan Bulango utara 

Kabupaten Bone Bulango”, yang disusun oleh Robiyati Podungge dan 

Moh. Agussalim Monoarfa, penelitian ini membahas tentang Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Pengambilan Keputusan Di 

Desa Longalo Kecamatan Bulango utara Kabupaten Bone Bulango.8 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam sistem pemerintahan yang dianjurkan oleh Islam harus 

memegang prinsip syura. Allah swt. telah mewajibkan berlakunya sistem 

syura kepada umat manusia dalam dua ayat Al-Qur’an. Teks kedua ayat 

tersebut cukup jelas dalam mewajibkan untuk mengikuti prinsip syura. 

Dalam ayat tersebut menerangkan bagaimana sifat utama kaum muslimin 

dalam menghadapi berbagai persoalan dan memutuskan permasalahan 

dengan selalu saling memahami satu sama lainnya dan saling tukar pikiran 

melalui syura.9 

                                                             
7 Mariyam Musawa, Tri Kadarwati, Peranan elite informal desa dalam proses 

pengambilan keputusan pembangunan desa: studi kasus di Kecamatan Semarang Selatan, 
Kotamadya Semarang, Propinsi Jawa Tengah (Semarang : Lembaga Penelitian, Universitas 
Diponegoro, 1990) 

8 Robiyati Podungge dan Moh. Agussalim Monoarfa “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif Terhadap Pengambilan Keputusan Di Desa Longalo Kecamatan Bulango utara 
Kabupaten Bone Bulango” Penelitian Mahasiswa Program Studi Sarjana Manajemen Universitas 
Negeri Gorontalo, Tahun 2014. 

9 M. Dhiaudin Rais, TEORI POLITIK ISLAM (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 2001), 
hlm. 272. 
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Islam memandang musyawarah sebagai salah satu hal yang amat 

penting bagi kehidupan insani, bukan saja dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara melainkan dalam kehidupan berumah tangga dan lain-lainnya. 

Ini terbukti dari perhatian Al-Qur’an dan Hadis yang memerintahkan atau 

menganjurkan umat pemeluknya supaya bermusyawarah dalam memecah 

berbagai persoalan yang mereka hadapi. Musyawarah itu di pandang 

penting, antara lain karena musyawarah merupakan salah satu alat yang 

mampu mempersekutukan sekelompok orang atau umat di samping 

sebagai salah satu sarana untuk menghimpun atau mencari pendapat yang 

lebih dan baik.10 Allah swt. berfirman:  

     11 شاورهم فى الأمر فإذا عزمت فتوكل على االله إن االله يحب المتو كلينو  

والذين استجا بوا لرم وأقاموا الصلوة وأمرهم شورى بينهم ومما ورزقنهم 

12ينفقون
 

Dalam ayat tersebut, Allah swt. menerangkan sifat-sifat yang 

membedakan orang mukmin dengan yang lainnya. Salah satu sifat 

mukmin adalah bermusyawarah dengan yang lainnya. Musyawarah 

disebutkan setelah perintah shalat dan sebelum zakat, dan itu menunjukkan 

kepentingannya. 

                                                             
10  Moh. Husni “Musyawarah Dalam Perspektif 

Islam”http://husni2307.blogspot.co.id/2015/03/musyawarah-dalam-perspektif-islam.html, akses 7 
November 2015 

11 Ali Imran (3) : 159. 
12 Asy Syuura (42) : 38. 
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Dalam Sunnah qauliyah terdapat banyak hadits yang yang 

dinisbatkan kepada Rasulullah saw. yang mengharuskan adanya tukar 

pendapat syura. Di antanya adalah sebagai berikut: 

Diriwayatkan dari Ali r.a., ia berkata: “Wahai Rasulullah, perkara 

(khilafah) turun kepada kita, sesudah engkau, tanpa Qur’an turun 

mengenai itu, dan kami tidak pernah mendengar darimu sesuatu tentang 

itu.” Maka Nabi bersabda: “kumpulkanlah orang yang beribadah dari 

umatku untuk kepentingan itu, dan jadikanlah perkara itu syura di 

antaramu, dan janganlah memutuskan perkara itu dengan satu pendapat.” 

Rasulullah saw. Bersabda: “Tidaklah bermusyawarah suatu kaum 

melainkan mereka akan ditunjuki kepada perkara mereka yang paling 

benar.” 13 

Musyawarah sendiri merupakan pengambilan keputusan bersama 

yang telah disepakati dalam memecahkan suatu masalah. Cara 

pengambilan keputusan bersama dibuat jika keputusan tersebut 

menyangkut kepentingan orang banyak atau masyarakat luas. Terdapat 

dua cara yang dapat ditempuh dalam pengambilan keputusan bersama, 

yaitu dengan musyawarah mufakat dan dengan pengambilan suara 

terbanyak atau yang lebih dikenal dengan istilah voting.14 

 

 

                                                             
13 Taufiq Asy-Syawi, SYURA BUKAN DEMOKRASI (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 

1997), hlm. 98. 
14Moh. Husni “Musyawarah Dalam Perspektif Islam” 

http://husni2307.blogspot.co.id/2015/03/musyawarah-dalam-perspektif-islam.html, akses 7 
November 2015 
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F. Metode Penelitiian 

Dalam penyususnan suatu karya ilmiah diperlukan metode penelitian 

yang jelas untuk memudahkan penelitian dan penyusunan laporan yang 

sistematis. Metode yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research), di mana semua data yang dikumpulkan dari 

penggalian data dan kemudian dianalisis bersumber dari lapangan 

yaitu pihak-pihak yang terkait. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan tipe eksploratif, yakni 

menjelaskan data yang ada di lapangan dan sekaligus memberikan 

penilaian dari sudut pandang politik Islam tentang pengambilan 

keputusan. 

3. Pendekatan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

administrasi publik karena permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarakan proses 

pengambilan keputusan di Desa Gondang, Kecamatan Taman, 

Pemalang. 
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Selain itu juga peneliti menggunakan pendekatan sosiologi karena 

melihat dari objek yang diteliti berkenaan dengan pengambilan 

keputusan di masyarakat yang dilakukan oleh lembaga struktural. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini, 

penyusun menggunakan metode-metode penggalian data sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Metode observasi ini digunakan penyusun guna 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung di lapangan atau 

lokasi penelitian. Dalam hal ini, penyususn mengunjungi lokasi 

penelitian yaitu Desa Gondang Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi 

yang ada di Desa Gondang. 

b. Wawancara  

Metode wawancara yang digunakan oleh penyusun adalah 

wawancara mendalam (Interview in depth) yakni menghubungi dan 

bertanya (berkomunikasi langsung) secara mendalam dan detail 

dengan responden guna mendapatkan data dan infomasi di 

lapangan. Yang dimaksud dengan responden dalam penelitian ini 

adalah pihak-pihak yang terkait langsung seperti dari kepala desa, 

perangkat desa, ketua BPD, ketua Rt dan Ketua Rw serta warga 

desa Gondang, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya. 

Metode ini digunakan pada saat penelusuran informasi yang 

bersumber dari dokumentasi objek bersangkutan yang mempunyai 

relevensi dengan tujuan penelitian. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah acara bagaimana data yang sudah diperoleh 

dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis 

data yang dipakai untuk menganalisis muatan kualitatif, yaitu dengan 

cara menganalisis data tanpa menngunakan angka-angka melainkan 

mempergunakan sumber informasi yang relevan untuk melengkapi 

data yang penyusun inginkan.  

Penyusun menggunakan metode deduktif, yaitu analisis data dari 

yang bersifat umum dalam artinya data tersebut masih bersumber dari 

beberapa pihak-pihak terkait, kemudian ditarik konklusi yang dapat 

menggeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat khusus yaitu 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami gambaran secara 

menyeluruh tentang skripsi ini, penulis memberikan sistematika 

pembahasan berserta garis besarnya, sebagai berikut: 
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Bab I membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang 

digunakan, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Isi pokok 

bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan. Uraian lebih rinci diuraikan dalam bab-bab selanjutnya. 

Bab II membahas tentang teori atau dasar pemikiran yang 

digunakan untuk membahas masalah mekanisme pengambilan keputusan 

di Desa Gondang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dengan 

menggunakan teori Politik Islam (Siyasah), lebih khususnya teori 

syura/musyawarah dalam Islam. 

Bab III membahas tentang gambaran umum wilayah penelitian 

yaitu Desa Gondang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, proses 

pengambilan keputusannya serta lembaga-lembaga yang ada di Desa 

Gondang. 

Bab IV membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 

Bahasan dalam bab ini adalah hasil penelitian yang berarti diskripsi data 

penelitian, pengujian hasil hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PUNUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pengambilan keputusan pada dasarnya merupakan wewenang dari 

seorang pemimpin. Di mana seorang pemimpin mempunyai kewenangan 

mengatur suatu yang dipimpinnya. Dalam hal ini tentang pemerintahan 

desa, maka seorang pemimpin berhak mengatur, membentuk dan 

mensejahterakan masyarakat desa. Dalam menjalankan kepemimpinannya 

pemimpin tidak bisa semenah-mena/sekehendak sendiri, namun harus 

sesuai dengan aturan yang sudah berlaku dalam hal ini UU brserta prinsip-

prinsip Islam, dengan melihat bahwa mayoritas penduduknya adalah 

pemeluk agama Islam. Sehingga dalam mengambil suatu keputusan untuk 

kemaslahatan masyarakat tidak boleh bertentangan dengan UU dan 

prinsip-prinsip Islam. 

Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan di Desa Gondang 

merupakan wewenang dari kepala desa sebagai pemimpin atau orang yang 

mempunyai jabatan tertinggi dalam pemerintahan desa. dalam 

menjalankan pemerintahannya yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah-masalah yang ada di masyarakat, mekanisme yang dilakukan 

dalam pengambilan keputusan oleh kepala desa menggunakan 

musyawarah tingkat dusun (Musdus) yang kemudian dilanjutkan dengan 
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musyawarah tingkat desa, dimana dalam musyawarah tingkat dusun 

(Musdus) merupakan tahapan awal dalam menentukan suatu keputusan, 

yang mana musyawarah ini membahas tentang berbagai masalaha-masalah 

yang ada di setiap masing-masing dusun yang ada di Desa Gondang, dan 

juga membahas alternatif-alternatif apa saja yang digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah yang ada. Sedangkan dalam musyawarah 

tingkat desa (Musdes) merupakan tahap analisis alternatif-alternatif yang 

kemudian dari analisis tersebut akan di ambil hasil final yaitu keputusan 

yang di buat oleh kepala desa terkait dengan masalah-masalah tersebut.   

Dari kacamata siyasah mekanisme yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan di Desa Gondang sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip pengambilan keputusan dalam Islam, yaitu salah satunya dengan 

menggunakan musyawarah yang dilakukan oleh kepala desa, melalui 

Musdus yang dilanjutkan dengan Musdes, dengan kata lain mekanisme 

yang digunakan tidak bertentangan dengan nilai-nilai keislaman.  

Sedangkan dari beberapa keputusan yang di ambil, ada beberapa 

pengambilan keputusan yang bertujuan untuk kemaslahatan masyarakat 

desa justru membuat perekonomian masyarakat Desa Gondang kurang 

berkembang karena orang-orang yang berdagang bukan masyarakat lokal 

melainkan dari luar desa. hal tersebut tidak lepas dari proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam melaksanakan 

musyawarah kurang maksimal. Sehingga hasil yang dicapai tidak 

maksimal karena belum bisa mensejahterakan masyarakat desa. hal 



65 

 

 

 

tersebutlah yang dinilai oleh peneliti sebagai suatu kekurangan  yang 

dimiliki oleh kepala desa sekarang dan perlu dievaluasi kembali terkait 

pengambilan keputusan yang tidak melalui Musdus dan Musdes. Sesuatu 

yang baik apabila tidak dilakukan dengan cara yang baik pula maka 

hasilnya tidak akan maksimal. 

 

B. Saran 

1. Pengambilan keputusan merupakan wewenang dari seorang pemimpin, 

namun pemimpin juga harus mengetahui kondisi dari masyarakat yang 

dipimpinnya. Sehingga tujuan dari keputusan tersebut untuk 

kemaslahatan masyarakat bisa tercapai dengan baik. 

2. Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan di wilayah desa, 

walaupun desa adalah wilayah paling kecil dalam sistem birokrasi di 

Indonesia harus tetap menggunakan tahapan-tahapan pengambilan 

keputusan yang sesuai dengan yang ada, tidak semata-mata hanya 

inisiatif dari pemimpin itu sendiri. 

3. Kepada kepala desa, setiap pengambilan keputusan yang diambil perlu 

dimusyawarahkan terlebih dahulu, bisa melalui Musdus ataupun 

Musdes. Karena sesuatu yang baik apabila di dilakukan dengan cara 

yang baik maka hasilnya tidak maksimal. 

4. Setiap keputusan yang akan diambil oleh kepala desa, sebelumnya 
disosialisasikan terlebih dahulu. Sehingga masyarakat bisa 
mengetahuinya. 

5. Lebih transparan terkait dengan dana yang dikelola oleh desa sehingga 
dari masayarakat tidak mesa curiga atau tidak dirugikan. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 
 

BAB Halaman Footnote Terjemah 

1 8 11 

Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu.55 Kemudian apabila kamu Telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Ali Imran : 159) 

1 8 12 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka. (Asy Syuura : 38) 

2 16 22 

Para penguasa diperintahkan untuk melakukan 
syura semata-mata agar orang yang diajak 
bermusyawarah mengingatkan penguasa akan 
perkara yang dilupakannya, dan (agar yang diajak 
musyawarah dapat) menunjukinya dalil yang tidak 
dia hadirkan, bukan agar penguasa bertaqlid 
kepada perkataan orang yang diajak musyawarah. 

2 18 26 

Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Ali Imran : 159) 

2 20 29 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka. (Asy Syuura : 38) 

2 27 39 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan,”. (An Nahl : 90) 

4 49 46 
“Kebijakan pemimpin atas rakyat (nya) dikaitkan 
dengan kemaslahatan” 

4 51 49 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra., 
sesungguhnya Rasulullah SAW. Bersabda, “setiap 
kalian adalah pemimpin, ma ia akan diminta 
pertanggungjawaban kepemimpinannya. Maka 
seorang Gubernur adalah pemimpin rakyatnya, 
maka ia akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang rakyatnya. Seorang laki-laki adalah 

                                                             
55 Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, 

ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
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pemimpin keluarganya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang mereka. Seorang istri 
adalah pemimpin yang mengurusi rumah suaminya 
dan anaknya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawabannya tentang mereka. Seorang 
hamba sahaya dalah penanggung jawab hata 
tuannya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawabannya tentang itu. Ingatlahlah 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang 
kepemimpinannya.” (Disebutkan oleh Al-Bukhari 
pada Kitab ke-49 Kitab Memerdekakan Hamba 
Sahaya, bab ke-17 Bab Dibencinya Bertindak 
Melampaui Batas Kepada Hamba Sahaya)  

 
 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Rahmat Sari (Kepala Desa Gondang) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai kepala desa, bagaimana bapak 

menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada di masyarakat ? 

“ dalam menyelesaikan masalah-masalah 
yang ada di Desa Gondang, dilakukan 
melalui Musdus (Musyawarah Tingkat 
Dusun) terlebih dahulu kemudian baru 
setelah dalam Musdus sudah, nanti 
dilanjtukan dengan Musdes untuk 
membahas lebih lanjut dan juga untuk 
mengetahui masalah-masalah dari setiap 
dusun tersebut” 

2 Selama menjadi kepala desa, keputusan-
keputusan apa saja yang telah bapak buat 
? 

“ya banyak mas, mengacu pada hasil 
Musdes,  nanti lihat di buku saja ya, 
nanti minta sama mas Heni” 

3 Terkait dengan kontrak pasar, alasan 
kenapa pasar Desa Gondang 
dikontrakkan ? 

“alasannya karna laporan dari pegawai 
pasar, pendapat kas dulu waktu sebelum 
dikontrakan setiap pedagang /hari 
dikenakan biaya 2.000, tapi namanya 
juga orang kadang bilang dagangannya 
belum laku atau apalah, malah kadang 
tidak ngasih, oleh sebab itu melalui 
usulan-usulan dan setelah 
dipertimbangkan, maka pasar akhirnya 
dikontrakkan. ditambah dari kontrak 
pasar juga pendapat kas Desa 
bertambah sekitar 70 juta. Itu 10 kali 
lipat dari tahun sebelumnya yang hanya 
5-10 juta, kadang berbeda-beda setiap 
tahunnya” 

4 Untuk alokasi dana sendiri dari uang 
tersebut untuk apa bapak ? 

“ya untuk pembangunan fasilitas-fasilitas 
umum dan juga fasilitas pasar dan 
sebagainnya” 

5 Dalam mengambil keputusan kontrak 
pasar siapa saja yang ada panggil untuk 
berdiskusi ? 

“ya dari beberapa aparat, tokoh 
masyarakat, sebagian anggota BPD dan 
pihak yang terkait” 

6 Tidak mengunakan Musdes bapak ? “ tidak mas, cukup beberapa tidak usah 
semua”  

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : BPD 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang BPD bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“untuk kepemimpinan lurah sekarang 
bagus, banyak pembangunan” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“untuk partisipasi masyarakat sudah 
banyak yang datang untuk mengikuti 
Musdus apabila di undang” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “yang di bahas ya biasanya masalah 
kaya usulan-usalan tentang perbaikan 
jalan, irigasi, drainase, perbaikan 
Mushola, dll” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“ya sudah bagus setiap kesepakatan yang 
diputuskan dalam Musdes terlaksana 
dengan baik” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“untuk keluhan ada tapi kadang yang 
kurang dipahami oleh masyarakat, 
seharusnya keluhan itu disampaikan 
langsung ke BPD atau ke lurah, untuk 
bisa di tindaklanjuti” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“ tanggapan masyarakat sangat beragam 
terutama terkait dengan kontrak pasar, 
dari BPD juga tidak di undang semua, 
dari masyarakat juga tidak 
disosialisasikan terlebih dahulu, jadi 
banyak dari masyarakat yang kurang 
menerima atas keputusan lurah tersebut, 
di tambah pada waktu lelang kios 
masyarakat Desa Gondang juga tidak 
diberitahu. Jadi, masyarakat tambah 
marah dengan hal itu” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“” kadang saya ikut kadang juga tidak, 
melihat sikon yang ada, malah kadang 
saya juga tidak dapat undangan tahu-
tahu sudah di putusan dengan hasil 
kesepakan bersama. Namun yang datang 
hanya beberapa orang saja” 

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Heni Pirsawan (Kaur Umum) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang aparat desa (Kaur 

Umum) bagaimana pendapat bpk tentang 
kepemimpinan lurah gondang sekarang ? 

“orangnya ramah, suka minta pndapat 
orang ketika beliau tidak mengetahui” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“ya bagus, masyarakat juga bisa 
mengutarakan pendapatnya, untuk 
melatih berbicara di depan orang banyak 
juga” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “biasanya masalah yang terkait dengan 
pembangunan, kaya perbaikan jalan, 
irigasi, drainase, dll.” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“pelaksaannya ya biasanya sesuai 
dengan hasil di Musdes. Namun, 
sebelumnya ditentukan terlebih dahulu 
mana-mana yang harus diprioritaskan 
kemudian seterunya” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“kalo selama ini misal ada keluhan di 
sampaikan dalam Musdus atau di 
rembug tahunan” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“ tanggapan masyarakat ya bagus, untuk 
yang mengenai kontrak pasar yang 
memang itu trobosan abru dari lurah 
sekarng dan masyarakat juga untuk 
sekarang sudah muali menyetujuinya” 

7 Apakah setiap musyawarah baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“untuk setiap musyawarah saya ikut”  

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Nasihin (Kaur Pembangunan) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang aparat desa (Kaur 

Pembangunan) bagaimana pendapat bpk 
tentang kepemimpinan lurah gondang 
sekarang ? 

“karena saya sebagai bawahan, ya lurah 
sekang baik,ramah, kalau ada sesuatu 
yang pak lurah tidak ketahui beliautidak 
canggung untuk bertanya” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“partisipasinya ya bagus, misal di 
undang banyak yang datang, ketika 
dalam Musdus  juga banyak yang 
mengusulkan pendapatnya” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “untuk masalah yang di bahas biasanya 
masalah pembangunan atau fasilitas 
umum” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“alhamdulillah untuk pelaksanaannya 
bagus, misal pelaksaannya di undur 
karena dana yang turun biasanya terlat 
atau di tempat lain situasinya mendesak 
perlu diperbaiki dahulu jadinya ya di 
tukar” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“kalau keluhan-keluhan ada ya terkait 
dengan pelaksanaannya yang di undur 
tesebut” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“untuk yang terkait dengan kontrak 
pasar tersebut dan juga lelang kios 
karena sebelumnya kurang adanya 
sosialisasi kepada masyarakat” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“kadang ikut kadang tidak”  

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Sahroni (Lebe) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang lebe bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“bagus, banyak kerja, punya banyak 
angan-angan atau trobosan untuk 
kemajuan desa, baik” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“untuk partisipasi masyarakat ya 
lumayanlah walaupun Dusun I belum 
ada Kadusnya tapi kemarin waktu 
pelaksanaan Musdus di rumah saya 
banyak yang datang sekitar 85% dari 
undangan yang di sebarkan” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “ya biasanya masalah kaya 
pembangunan jalan (gang) mau di cor 
blog atau di pafing, irigasi, drainase dan 
fasilitas umum lainnya” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“untuk pelaksaan yang bagus sesuai 
dengan hasil Musdes, malah kemarin 
inisiatif dari pak lurah sendiri membuat 
saluran air sendiri di perbatasan dengan 
Desa Pener walaupun itu milik wilayah 
Desa Pener tapi karena banyak warga 
Desa Gondang yang punya sawah di 
sana untuk membantu pengairan, terus 
juga pengukuran yanah sarean 
(pemakaman)” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“Alhamdulillah samapi saat ini belum 
ada keluhan yang disamapaikan ke saya, 
kalau keluhan pasti ada tapi kalau 
keluhan ada keluhan di 
masyarakatharusnya di sampaikan 
kepada aparat, atau ke BPD atau 
langsung ke kepala desa” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“Tanggapan masayakat sangat senang 
terutama masalah pembangunan desa, 
ketimbang lurah yang dulu 
pembangunan pada lurah sekarang 
banyak. Utuk terkait kontrak pasar dan 
lelang pasar itu walnya memang banyak 
masyarakat yang kurang sepakat, pasar 
ko di kontrakan. Namun setelah ada 
sosialisasi ya alhamdulillah sudah 
mengerti. Tapi terkait lelang apasar 
memang kemerin ada kesalahan karna 
masyarakat tidak di beri tahu tentang hal 
itu terlebih dahulu” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 

“Alhamdulillah saya selau ikut mas” 



undang ? 
 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber :  Ratoyo (Kepala Dusun II) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang ketua kadus bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“untuk lurah sekarang masalah 
kepemimpinan bagus mas, dalam 
masalah pembangunan juga untuk lurah 
sekarang banyak” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“partisipasi masyarakat sangat senang, 
misal di undang untuk ikut musdus juga 
banyak datang” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ?  “yang di bahas biasanya masalah 
pembangunan, seperti perbaikan jalan 
(di cor blok atau di pafing), salarun got, 
drainase, pebaikan rumah warga yang 
rusak yang kurang mampu, perbaikan 
mushola, dll. Setelah di bahas dalam 
Musdus kemudian nanti di bahas kembali 
di Musdus untuk di ambil mana yang 
perlu di laksanakan dahulu bisa dikatan 
yangprioritas dulu baru seterusnya ” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“kadang pelaksanaannya tidak sesuai 
dengan hasil keputusan, seperti misal 
pembangunan jalan pafing bulan 
sekarang di gom dua (2) ternyata yang di 
pafing malah di gom (4) dulu” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“masyarakat dalam sewot mas, karna di 
sini juga jalan rudah rusak tapi tidak 
segera diperbaiki malah di tempat lain 
yang harusnya dilaksanakan setelah sini 
dulu baru di sana, ters terkait dengan 
kontrak pasar dan lelang kios juga 
msyarakat dusun II awalnya pada marah 
dan mempertanyakan alasananya, tetapi 
setelah tahu alasanya mereka akhirnya 
juga mengerti walaupun ada dari 
masyarakat masih ada yang sewot juga 
soalnya dari dulu pasar itu tidak 
dikontrakan ko sekarang amalh 
dikontrakan ” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“masyarakat senag terutama masalah 
pembangunan karena dibandingkan 
dengan lurah dahulu, lurah sekarang 
untuk pembangunan sudah merata, 
walaupun terkadang pelaksanaannya 



tidak sesuai jadwal yang sudah 
disepakati. Tapi, tetap terlaksananya” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“saya selalu ikut” 

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Arif Priyanto (Kepala Dusun III) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang ketua kadus bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“ lurah sekarang disiplin dan juga banyak 
kerja walaupun dalam penyampaiannya 
kepada masyarakat terkadang masih 
salah-salah pemilihan kata ataupun 
dalam mengucapkannya” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“Dalam Musdus di dusun III partisipasi 
masyarakat bisa di bilang lumayan 
banyak dari 30 undangan yang 
dibagikan terbukti ada 23 perwakilan 
warga yang datang untuk mengikuti 
Musdus” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “yang di bahas dalam Musdus terkait 
dengan masalah jalan, drainase dan 
lain-lain yang terkait dengan 
pembangunan fasilitas umum” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“untuk pelaksanaannya sendiri ya sudah 
baik, sesuai dengan hasil Musdes 
walaupun kadang waktu pelaksanaanya 
itu mulr, itu sudah biasa” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“untuk keluhan terkait kontrak pasar 
sendiri masyarakat waktu proses 
pengambilan keputusan tersebut tidak 
ikut dilibatkan, sehingga masyarakat 
awalnya jengkel, banyak yang protes, 
setelah dilakukan sosialisasi akhirnya 
masyarakat lama-kelamaan ikut 
menyetujuinya juga” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“untuk yang masalah pembangunan 
masyarakat sangat senang, untuk yang 
kontrak pasar ya awalnya masyarakat 
jengkel namun untuk sekarng karna 
sudah terlanjur jadi ya menyetujui juga. 
Dan untuk mobil siaga untuk warga 
dusun III sangat mendukung, namun 
masih bingung untuk masalah proses 
pemakaiannya, karena dari pemerintah 
desa sendiri belum 
mensosialisasikannya” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“ya kadang saya ikut” 

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Tamad (Kepala Dusun IV) 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai seorang ketua kadus bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“untuk lurah sekarang bagus sih, banyak 
pembangunan. Secara umum baguslah” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“partisipasi masyarakat ya senang, 
dalam Musdus meraka juga ikut 
mengutarakan pendapatnya” 

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “yang di bahas masalah-masalah 
kepentingan umum, kaya perbaikan jalan 
(gang), irigasi, drainase, dll” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“ya pelaksanaannya bagus, sesuai 
dengan yang telah disepakati, untuk 
masalah waktunya mundur itu ya wajar 
saja” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“Untu keluhan ada namun masyarakat di 
Dusun IV lebih banyaknya pasif” 

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“ tanggapannya terkait keputusannya 
yang dilakukan, lurah sekarang masih 
ragu dalam mengambil keputusan juga 
terlalu banyak pertimbangan. Namun 
kadang malah tidak sesuai dengan yang 
diinginkan masyarakat. untuk masalah 
kontrak pasar ya masyarakat 
mempertanyan uang dari kontrak untuk 
apa ? padahal dalam pembangunan di 
desa sudah mendapatkan uang dari 
berbagai sumber” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“Kalo Musdes ikut, tapi kalo yang 
masalah Kontrak pasar dan lelang pasar 
saya tidak ikut” 

 



Lembar wawancara pengambialn keputusan di Desa Gondang 

Narasumber : Masyarakat 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sebagai warga Desa Gondang bagaimana 

pendapat bpk tentang kepemimpinan 
lurah gondang sekarang ? 

“Lurahnya adem ayem mas kurang ada 
kegiatan di masyarakat, lurahnya malah 
selingkuh dengan warga desa lain” 

2 Dalam dusun kan terdapat Musdus, 
bagaimana partisipasi masyarakat dengan 
adanya  Musdus ? 

“partisipasi masyarakat bagus mas 
banyak yang mengusulkan pendapatnya”  

3 Apa saja yang di bahas dalam Musdus ? “yang di bahas banyak, biasanya 
masalah perbaikan jalan, irigasi, 
drainase. Tapi untuk jalan sini katanya 
bulan depani (Maret) tapi belum juga 
ada konfirmasi” 

4 Bagaimana terhadap pelaksanaan dari 
keputusan hasil Musdes ? 

“kalo lihat secara umum bagus, sudah 
banyak yang dikerjakan. Tapi ya yang di 
sini malah molor ini kurang tahu kapan 
di perbaiki” 

5 Terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh kepala desa maupun 
pemerintah desa adakah keluhan-keluhan 
dari masyarakat di dusun ini ? 

“banyak mas, untuk masalah 
pembangunan kadang mundur tidak 
sesuai jadwal, masalah pasar malah di 
kontrakkan, terus juga lelang kios 
masyarakat tidak di beritahu, dll”  

6 Tanggapan masyarakat sendiri terkait 
dengan keputusan yang dilakukan oleh 
kepala desa itu seperti apa ? 

“sebagai warga Desa Gondang, untuk 
selanjutnya dalam hal pelaksanaan untuk 
sesuai dengan yang sudah di putuskan, 
masalah kontrak pasar dan lelang juga 
masyarakat perlu di beritahu, setidaknya 
agar transparan” 

7 Apakah setiap musyawara baik yang 
melalui Musdes atau tidak bapak di 
undang ? 

“ ikut mas, kalo dapat undangan, tapi 
kalo tidak ya tidak ikut” 
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